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Bismillaah, wash sholaatu was wassalaamu alaa rosuulillaah, wa ‘alaa aalihi washohbihi wa
man waalaah, amma ba’du...

Perlu diketahui, bahwa seluruh Ulama Islam telah sepakat bahwa memelihara jenggot, termasuk
Syariat Islam, tidak ada seorang pun ulama yang menyelisihi hal ini... Sungguh kita patut heran
dengan orang yang mengaku muslim, tapi ia mengingkari jenggot yang telah disepakati sebagai
bagian dari Syariat Islam... wa ilallohil musytaka...

Inilah diantara bukti sabda Nabi -shollallohu alaihi wasallam-:
PLAL L shab Uy £ 150 L 3 gaiy 8 a0 1

“Islam itu pada awalnya ajaran yang asing, dan nantinya ia akan kembali menjadi asing
sebagaimana awalnya, maka beruntunglah orang-orang yang asing itu” (HR. Muslim: 145)...
Wahai jiwa yang mengaku cinta Rosul -shollallohu alaihi wasallam-, tidak inginkah kalian
masuk dalam sabda beliau ini sehingga menjadi orang-orang yang beruntung?!..

Lihatlah bagaimana asingnya orang yang berjenggot di era ini... Kemanapun ia pergi, selalu jadi
perhatian, bahkan rentan dengan tuduhan... Saking sedikitnya orang yang menghidupkan sunnah
jenggot ini, hingga penampilan jenggotnya bisa dijadikan julukan baginya: “si jenggot”, “si
brewok”... bahkan seringkali menjadi bahan ejekan “si kambing”, “si teroris”!!..
Subhanalloh ... Tidakkah mereka sadar, bahwa dengan begitu sebenarnya mereka telah mengejek
Islam, agama yang mereka peluk?!.. Tidakkah mereka merasa mengejek Alloh, Tuhan yang
mereka sembah?!.. Tidakkah mereka merasa mengejek Muhammad, Nabi panutan mereka?!..
Bukankah perintah memanjangkan jenggot itu datangnya dari Alloh, Rosul, dan Ajaran Islam?!..
Bukankah Para Nabi dulu berjenggot?!.. Bukankah para sahabat dulu berjenggot?!.. Bukankah
para Imam Empat dan yang lainnya dulu berjenggot?!..

Jika keadaan Umat Islam seperti ini... kehilangan jati diri sebagai muslim... malu dengan
Islamnya... jauh dari agamanya... mengekor pada lawannya... dan enggan menerapkan atau
bahkan mencela Ajaran Islam yang dipeluknya... Bagaimana mereka ingin menang atas
lawannya?!.. Bagaimana mereka ingin menaklukkan seterunya?!.. Bahkan bagaimana mereka
bisa menyaingi musuhnya?!.. Sungguh benar apa yang dikatakan oleh Umar bin Khottob -
semoga Alloh meridloinya-:

) L3 Ay & Ujel L sy Jad) allad Lagad a3latly bt U jeld o g8 J30 LS L)

“Kita dahulu adalah kaum yang paling hina, lalu Alloh berikan kejayaan kita dengan
Islam, maka selama Kkita ingin kejayaan dengan selain Islam, niscaya Alloh akan
menghinakan kita” (HR. Alhakim: 207, dishohihkan oleh Albani)... Ingatlah terus ucapan yang
pantas ditorehkan dengan tinta emas ini... dan camkanlah, bahwa kejayaan Umat Islam, hanya
bisa diraih dengan menjalankan Islam dan memuliakan ajarannya, bukan dengan cara lainnya...
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Para pembaca yang dirahmati Alloh...

Kita tidak ingkari, adanya sebagian individu berjenggot yang salah langkah dengan banyak
membuang bom di sembarang tempat... Tapi masalahnya adalah, mengapa tindakan sebagian
individu yang minoritas itu, dijadikan sebagai standar umum?!.. Sungguh, ini cara mengambil
kesimpulan yang aneh!...

Kesimpulan dan standar umum bahwa “orang yang berjenggot adalah teroris®, bisa diterima
jika seluruh (atau paling tidak mayoritas) orang yang berjenggot itu pelaku teroris... Tapi fakta
lapangan mengatakan sebaliknya, mayoritas orang yang berjenggot, bukanlah teroris, justru
kebanyakan mereka adalah para da’i, kyai, ustadz dan para pengikutnya yang merasa bangga dan
semangat dalam menerapkan Syariat Islam dalam kehidupannya...

Coba anda renungkan beberapa contoh berikut ini:

Jika di desa kita ada beberapa preman, yang sering merampok di desa lain... Relakah kita jika
ada yang menyimpulkan dan memberi standar umum bahwa “semua orang yang tinggal di
desa kita adalah perampok, atau patut dicurigai sebagai perampok” hanya karena kesalahan
sebagian individu itu?!... tentu, tidak akan ada yang rela dan terima dengan kesimpulan dan
standar umum itu...

Jika ada segelintir orang dari sekolah kita, terbukti menghamili gadis lain... kemudian ada
kesimpulan dan standar umum, bahwa “sekolah kita adalah sekolahnya para pezina”... Relakah
kita dengan penilaian itu?!.. tentunya tidak.. beda halnya jika tindakan itu dilakukan oleh
mayoritas individunya...

Jika ada minoritas orang dari lulusan kampus kita, berprofesi sebagai gembong judi, kemudian
ada penilaian bahwa “lulusan kampus kita profesinya adalah penjudi”... tentu kita takkan terima,
bahkan mungkin sang rektor akan mengangkat tuduhan itu ke meja hijau!!... Begitulah halnya
penilaian bahwa “orang yang berjenggot adalah teroris™... Jika ada yang tidak percaya, bahwa
mayoritas orang yang berjenggot bukanlah teroris, silahkan adakan sensus yang jujur, dan
buktikan sendiri hasilnya...

Hukum Memelihara Jenggot

Para pembaca yang dirahmati Alloh...

Kembali ke inti masalah... Pertanyaan awal, bisa ana jabarkan seperti ini: Apa hukum
memelihara jenggot? bolehkah memangkasnya (baik memangkas sebagian ataupun hingga
habis)?

Jawabannya terdapat dalam nukilan dari perkataan para ulama berikut ini:

1. Ibnu Hazm azh-Zhohiri -rohimahulloh-:

(157 glaay) <) pa) Joaa ¥ Alla Lall) 3l o o ) g0
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Para ulama telah sepakat, bahwa sesungguhnya menggundul jenggot termasuk tindakan mutslah,
itu tidak diperbolehkan. (Marotibul Ijma’ 157)

2. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -rohimahulloh-:

Lasi o) aSaY) sl Lalad) i JLSAYY) (36/1 AlSaY) Jgual) ) day aly dasaial) Cualadl Lalll Gla 4 oy
-(19

Menggundul jenggot itu diharamkan, karena adanya hadits-hadits shohih (tentang itu), dan tidak
ada seorang pun yang membolehkannya. (Ushulul Ahkam 1/37, Ikhtiyarot Syaikhil Islam Ibni
Taimiyah 19)

3. Al-Ala’i -rohimahulloh-:

gl 2sgn Jad (o LglS Jalg Jaal day ol Jla ) ey 4y jlkal) Glny Alady LaS Al (g0 Lall) e RY) )
4l agiall) aaled) ugaa91/329) (lisal) 4,3/398) ((352/2 sl g

Sesungguhnya memangkas sebagian jenggot (hingga) lebih pendek dari genggaman tangan,
sebagaimana dilakukan oleh sebagian orang maroko dan para banci itu tidak ada seorang pun
yang membolehkannya. Sedangkan memangkas semuanya (hingga habis), itu termasuk tindakan
orang-orang Yahudi Hindia dan orang-orang Majusi A’jam. (al-Uqudud Durriyah 1/329)
(Roddul Muhtar 3/398) (Fathul Qodir 2/352)

4. Abul Hasan al-Qoththon al-Maliki -rohimahulloh-:

+(3953/2 glaa¥) Jiluua b pLEYI) jsa3 ¥ Ala Lall) (3l o o |58

Para ulama sepakat bahwa sesungguhnya menggundul jenggot, termasuk tindakan mutslah yang
tidak diperbolehkan. (al-Igna’ fi Masailil Ijma’ 2/3953)

5. Syeikh Albani -rohimahulloh-:

rdball caled) eltis Jolaal) iy dadic Lad Al s pdbual) g B3Lal) dnle dana g, w*ﬂ.\;ﬁé,&u‘i\ Qi g
Shbﬁﬁﬁgagéﬁgﬂdl;, (-(SSKJJHANMUQUSS\@M\

(Nabi) Muhammad -alaihish sholatu was salam-, dahulu (di masa hidupnya) memiliki jenggot
yang lebat, begitu pula para sahabat beliau, para salafus sholih, dan para imam. Tidak ada satu

pun dari mereka yang mencukur jenggotnya, meski hanya sekali semasa hidupnya. (Al-Lihyah fil
kitab was sunnah wa aqwali salafil ummah, karya Muhammad Hasunah, hal 58).

Dari nukilan-nukilan di atas, kita bisa mengambil kesimpulan berikut ini:

1. Seluruh Ulama Islam sepakat, bahwa memelihara jenggot itu wajib bagi pria.
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2. Mereka juga sepakat, bahwa memangkas jenggot hingga habis itu haram hukumnya.

3. Dan tidak ada khilaf diantara mereka, bahwa memendekkan jenggot hingga panjangnya
kurang dari satu genggaman itu haram hukumnya. (Sedang yang diperselisinkan oleh para ulama
adalah bolehkah memendekkan jenggot sampai batas genggaman tangan? Insyaalloh masalah ini,
akan kami bahas di akhir tulisan).

Dalam kaidah ushul fikih dikatakan: “Adanya ijma’ dalam suatu masalah, menunjukkan adanya
dalil syar’i yang dijadikan sandaran ijma’ itu”... Pertanyaannya: Apa dalil yang dijadikan
sandaran ijma’ ini?

Dalil Wajibnya Memelihara Jenggot

DALIL DARI ALQUR’AN

1. Alloh ta’ala berfirman:

) a0 ) ) 16815 o i A% 2015 Ly 6 934d gl AT Lay

Ambillah apa yang datang dari Rosul, dan tinggalkanlah apa yang dilarangnya! Dan takutlah
kalian kepada Alloh, karena sesungguhnya Alloh itu Maha Keras siksa-Nya (al-Hasyr: 7)

Ayat ini menyuruh kita untuk menjalankan semua tuntunan Rosul -shollallohu alaihi wasallam-,
sekaligus memerintah kita untuk meninggalkan semua larangan beliau. Dan sebagaimana kita
tahu dalam kaidah ushul fikih, bahwa “setiap perintah dalam Alqur’an dan Sunnah, itu
menunjukkan suatu kewajiban, kecuali ada dalil khusus yang merubahnya”. Sehingga ayat
ini secara tidak langsung, mewajibkan kita untuk memelihara jenggot... Mengapa? Karena
banyaknya perintah dari Rosul -shollallohu alaihi wasallam-, untuk memelihara jenggot, dan
setiap perintah beliau itu menunjukkan kewajiban, kecuali ada dalil khusus yang merubahnya.

2. Alloh ta’ala berfirman:

w5

Al i agiaal 3l AT aganal G 0 el (8 IS Gl H355E8

Maka hendaklah mereka yang menyalahi perintah Rosul-Nya takut akan mendapat cobaan atau
ditimpa adzab yang pedih (an-Nur: 63)

Dalam ayat ini, Alloh memperingatkan hamba-Nya; jika mereka melanggar perintah Rosul -
shollallohu alaihi wasallam-, maka Dia akan menimpakan cobaan dan adzab yang pedih kepada
mereka. Dan diantara perintah beliau adalah perintah memanjangkan jenggot. Itu berarti ayat ini
secara tidak langsung memperingatkan Kita untuk tidak memangkas jenggot.

3. Alloh ta’ala berfirman:

oo it B ¥ 1555 0
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Dia (Nabi Harun) menjawab: “Wahai putra ibuku! Janganlah engkau pegang jenggotku, jangan
pula kepalaku!”

Ayat ini mengabarkan pada kita, bahwa Nabi Harun pada masa hidupnya memelihara
jenggotnya... Jika ayat ini kita padukan dengan ayat lain yang berbunyi:

bl ah1 5 i o3 Gl d of

Mereka (para Nabi) itulah yang telah diberi petunjuk oleh Alloh, maka ikutilah petunjuk mereka
(al-An’am: 90)

Maka kita akan tahu bahwa kita -Umat Muhammad- diperintah untuk memelihara jenggot. Itu
karena diantara petunjuk para Nabi terdahulu adalah mereka memelihara jenggotnya, dan kita
diperintah untuk melakukan petunjuk mereka yang sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad -
shollallohu alaihi wasallam-.

DALIL DARI HADITS

Banyak sekali hadits yang menunjukkan wajibnya memelihara jenggot, diantaranya:

1. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda:

1G5l 198815 (AL 1998y (Gus pall 1A 08 Al 4l B e 0 Ge gl W Ll e o (8
(5892 :s a0l g )

Dari Ibnu Umar r.a., Rosul -shollallohu alaihi wasallam- pernah bersabda: Selisihilah kaum
musyrikin, biarkanlah jenggot kalian panjang, dan potong tipislah kumis kalian! (HR. Bukhori:
5892)

2. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda:

(5893 1Al ol 5) 1 AN 155815 G 3l | &g

Dari Ibnu Umar r.a., Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: Potong tipislah kumis kalian,
dan biarkanlah jenggot kalian! (HR. Bukhori: 5893)

3. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda:
-(259 alesa 015 ) 1ADN 153515 (Gl peal) ) s83T (S ikl 1 siA

Dari Ibnu Umar, Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: “Selisilah Kaum Musyrikin,
potong pendeklah kumis kalian, dan sempurnakanlah jenggot kalian!”. (HR. Muslim: 259)

4. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda:
-(260 salesa o)) 1 sial) 1 5K ¢ AT 158515 oGl 3l 1554
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Dari Abu Huroiroh r.a., Nabi -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: Potonglah kumis kalian,
biarkanlah jenggot kalian, dan selisihilah Kaum Majusi. (HR. Muslim: 260)

5. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- bersabda:

\3;)\3 u’,g\j:ﬂ\ \jjé( ?&MA T cﬁ ) &JAJJ\ & ,260 ;@.L.u ol 5)) u«u&d\ ‘JASIA ‘us.m (\339\)53 j
«(5892 :a2) Cuaa 7yl g bl 8y (g 9 5ill

Dari Abu Huroiroh r.a., Nabi -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: Potonglah kumis kalian,
panjangkanlah jenggot kalian, dan selisihilah Kaum Majusi. (HR. Muslim: 260, lihat juga Syarah
Shohih Muslim karya Imam Nawawi, dan Fathul Bari Syarah Shohih Bukhori karya Ibnu Hajar
hadits no: 5892)

6. Hadits Nabi -shollallohu alaihi wasallam-:

Ao ) (i (ol 04 OB il 9380 Mt Gslall IS O &) A sl b U, 208 Al ol oo
aal o) g) sl Ja) ) illA g aSiulie ) 93859 ASliu | gaa aly: 21780)-

Dari Abu Umamabh: ...lalu kami (para sahabat) pun menanyakan: “Wahai Rosululoh, sungguh
kaum ahli kitab itu (biasa) memangkas jenggot mereka dan memanjangkan kumis mereka?”.
Maka Nabi -shollallohu alaihi wasallam- menjawab: “Potonglah kumis kalian, dan biarkanlah
jenggot kalian panjang, serta selisilah Kaum Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani)!”. (HR. Ahmad:
21780, dihasankan oleh Albani, dan dishohihkan oleh Muhaqqgiq Musnad Ahmad, lihat Musnad
Ahmad 36/613)

7. Hadits dari Abdulloh bin Umar r.a.:

salosa 0l 9)) Al slis)s ) pdd) elialy jal alug dule A o ) O clegle i &) oo (n A 3o oo
-(259

Ibnu Umar r.a. mengatakan: “Sesungguhnya Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-
memerintahkan untuk memangkas tipis kumis dan membiarkan jenggot panjang. (HR. Muslim:
259).

8. Pernyataan Sahabat Jabir bin Abdulloh r.a.:

Ga 3l Jud) i US (B8 A5 (25504/5 A o) ) hinan) ol pdl) (e 3L g Jimad) (A G e Uis
3 Gl ae Fudl) daauay 410/13 ol g A s () Bilad) ddwa g (4201 1290 sl AaAT) Gl gl
(79 536 ue daaal) d U 8 daal) dald) 4 lis

Jabir r.a. mengatakan: “Sungguh kami (para sahabat), diperintah untuk memanjangkan jenggot
dan mencukur kumis”. (Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah: 26016). Dalam riwayat lain dengan
redaksi: “Kami (para sahabat) membiarkan jenggot kami panjang, dan mencukur kumis” (HR.
Abu Dawud: 4201). Atsar ini dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari 13/410,
dan di shohihkan oleh Syeikh Abdul Wahhab alu Zaid dalam kitabnya lqomatul Hujjah fi Tarikil
Mahajjah, hal: 36 dan 79)
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Dari sabda-sabda di atas, kita dapat mengambil kesimpulan berikut:

1. Sabda-sabda diatas, semuanya menunjukkan perintah untuk memanjangkan jenggot, dan
sebagaimana kita tahu kaidah ushul fikih, “setiap perintah dalam nash-nash syariat itu
menunjukkan suatu kewajiban, dan haram bagi kita menyelisihinya, kecuali ada dalil
khusus yang merubahnya menjadi tidak wajib”. Itu berarti wajib bagi kita memanjangkan
jenggot, dan haram bagi kita memangkasnya.

2. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- menghubungkan perintah memanjangkan jenggot, dengan
perintah menyelisihi Kaum Ahli Kitab (Yahudi Nasrani), Kaum Musyrikin, dan Kaum Majusi.
Itu menambah kuatnya hukum wajibnya memanjangkan jenggot ini, mengapa?... Karena dua
perintah, jika berkumpul dalam satu perbuatan yang sama, itu lebih kuat dari hanya satu perintah
saja.

3. Pada sabda-sabda di atas, terkumpul 5 redaksi perintah yang berbeda (perhatikan kalimat arab
yang kami cetak merah, dari hadits 1-5), yang semuanya menunjukkan perintah memanjangkan
jenggot... Ini juga meneguhkan petunjuk wajibnya memanjangkan jenggot... Karena perintah
dengan lima redaksi yang berbeda-beda lebih meyakinkan, dari pada hanya menggunakan satu
redaksi saja.

4. Para Sahabat Nabi, semuanya memanjangkan jenggotnya, karena mereka diperintah oleh
Rosul -shollallohu alaihi wasallam- untuk melakukan itu. Jika perintah itu tidak wajib dilakukan,
mengapa tidak ada satu pun sahabat yang menggundul jenggotnya?!. (lihat hadits no: 8)

5. Memanjangkan jenggot adalah ibadah yang diperintahkan oleh Nabi -shollallohu alaihi
wasallam-, oleh karena itulah para sahabat bersemangat menerapkannya dalam kehidupan
mereka, bahkan tidak satupun dari mereka menyelisihi perintah ini... Coba perhatikan
masyarakat sekitar kita di era ini, kenyataannya sangat bertolak belakang, para sahabat dahulu
semuanya memelihara jenggot, tapi di lingkungan kita tidak ada yang memelihara jenggot
kecuali hanya sedikit saja... Semoga Alloh merubah keadaan umat ini, pada keadaan yang lebih
baik, dan lebih dekat kepada ajaran islam yang mulia dan suci, sehingga umat ini dapat
menggapai kejayaan yang mereka impikan... amin.

Para pembaca yang dirahmati Alloh...
Sebenarnya sudah cukup, bagi insan muslim yang inshof, untuk menerima kesimpulan wajibnya
memanjangkan jenggot ini, dengan berdasar pada dalil Al-Quran, Hadits, dan jma’ yang kami

sebutkan.

Namun, bila ada yang masih ragu dengan kesimpulan ini, mari kita lihat:
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Perkataan Ulama Terdahulu Dalam Masalah Ini

MADZHAB HANAFI

(407/6 JGaal) jall) dlal adad Ja ) o o g

Diharamkan bagi pria memotong jenggotnya. (ad-Durruh Mukhtar 6/407)
{(372/2 I sl Al ATY Lk dual (e 231

Tidak boleh baginya memangkas jenggotnya, karena itu termasuk mutslah. (al-Bahrur Ro’iq
2/372)

O Aadla) (370/4 ) zid) sal dsy ald Jla ) 4fidia g 4y el Gany Adedy LaS @D (90 A9 e 3AY) Ly
(418/2 (ne

Adapun memangkas jenggot yang panjangnya kurang dari genggaman tangan, sebagaimana
dilakukan oleh sebagian orang Maroko dan para banci, maka tidak ada seorang pun yang
membolehkannya. (Fathul Qodir 4/370, Hasyiah lbnu Abidin 2/417).

MADZHAB MALIKI

(512/1 (ol Al pgdall) Lgda SN aB Y5 (Lgdli Wy clghla jgay S

Maka tidak boleh mencukur jenggot, tidak boleh mencabutinya, dan tidak boleh pula memangkas
sebagian besarnya. (al-Mufhim, karya Imam al-Qurthubi 1/512)

-(82/1 Jslad) gia) Lall) 3la Ja ) Ao asas

Diharamkan bagi pria mencukur jenggotnya. (Minahul Jalil 1/82)

(313/1 Jala) ) ga) Ssaa ¥ Aall) 3l

Menggundul jenggot itu tidak diperbolehkan (Mawahibul Jalil 1/313)

{(90/1 (B gua) dpdila) Aiad (3la Ja )l o o jay rdpl

Catatan penting: Diharamkan bagi pria menggundul jenggotnya. (Hasyiah Dasugi 1/90)
+(3953/2 glaa¥l Jiluua b £LEYI) G523 ¥ Ala Lall) (3l o Ao | 8800

Para ulama sepakat bahwa sesungguhnya menggundul jenggot, termasuk tindakan mutslah yang
tidak diperbolehkan. (al-Igna’ fi Masailil Ijma’, karya Abul Hasan al-Qoththon al-Maliki 2/3953)
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MADZHAB SYAFI’I
(640/2 aY1) Sud of 44y 5 3375 Lad) I3 Y Lni ddal ¥ g sl ) i (ha 380 ¥ g 1Bl (8

Imam Syafi’i -rohimahulloh- mengatakan: “la (orang yang memandikan mayat) tidak boleh
memangkas rambut kepala maupun jenggotnya si mayat, karena kedua rambut itu hanya
boleh diambil untuk menghias diri dan ketika ibadah manasik saja”. (al-Umm 2/640)

589 coll S A g Gl ) (B LSl 4 (Y Al G (a9 sliasl JUBg- oS - saa ¥ Lalll (B IS
«(203/7 a3 dagSa Ad CuilS Caldioy al of LBl pil) Caliiiu ol g cciliion ATY ¢ adi ilad Vg alf

Imam Syafi’i -rohimahulloh- juga mengatakan: “Menggundul rambut bukanlah kejahatan,
karena adanya ibadah dengan menggundul kepala, juga karena tidak adanya rasa sakit yang
berlebihan padanya. Tindakan menggundul itu, meski tidak diperbolehkan pada jenggot,
namun tidak ada rasa sakit yang berlebihan padanya, juga tidak menyebabkan hilangnya rambut,
karena ia tetap akan tumbuh lagi. Seandainya setelah digundul, ternyata rambut yang tumbuh
kurang, atau tidak tumbuh lagi, maka hukumannya adalah hukumah. (al-Umm 7/203)

(376/9 glisall diad o galall 4pdla) Lall) 3la aysad o aY) 8 el 8 La8LA)) o) 14 ol JB

Ibnu Rif’ah -rohimahulloh- mengatakan: Sungguh Imam Syafi’i telah menegaskan dalam
kitabnya Al-Umm, tentang haramnya menggundul jenggot. (Hasyiatul Abbadi ala Tubfatil
Muhtaj 9/376)

A(151/17 S (5 gadl) Balgddl 4y 35 (oA Aded) (pa dgall) i 2 guskall JB

Imam al-Mawardi -rohimahulloh- mengatakan: Mencabuti jenggot merupakan perbuatan safah
yang menyebabkan persaksian seseorang ditolak.(al-Hawil Kabir 17/151)

G aste slal) Jasl) Al Aalll b LSl i Siall e sally L Ll Jsf B LS Ll s R g8
(25712

al-Ghozali mengatakan: Adapun mencabuti jenggot di awal munculnya, agar menyerupai orang
yang tidak punya jenggot, maka ini termasuk kemungkaran yang besar, karena jenggot adalah
penghias bagi laki-laki. (Thya’ Ulumiddin 2/257)

Ly Al 1gie) g maall Cusall (ils s Ll o LS o Wlha Lgda J3Y) Aa) S maally 196l J&
o) 58 "lglshg Lgda e (a Abal (e 3L S alg dde A e ) 01 saa (8 ) (8 qurd (g e Eyaal)
-(343/1 g saxall) 4y ghiag ¥ cimida slily (gda 3l

Imam Nawawi -rohimahulloh- mengatakan: Yang benar adalah dibencinya perbuatan
memangkas jenggot secara mutlak, tapi harusnya ia membiarkan apa adanya, karena adanya
hadits shohih “biarkanlah jenggot panjang“. Adapun haditsnya Amr bin Syu’aib, dari ayahnya,
dari kakeknya: “bahwa Nabi -shollallohu alaihi wasallam- dahulu mengambil jenggotnya dari
sisi samping dan dari sisi panjangnya”, maka hadits ini telah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
dengan sanad yang lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah. (al-Majmu’ 1/343)
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Imam Nawawi juga mengatakan: Pendapat yang kami pilih adalah membiarkan jenggot apa
adanya, dan tidak memendekkannya sama sekali (Syarah Shohih Muslim, hadits no: 260)

(411/13 sk ) 4 paaly | g8 agdl (ugaall 8 JB Laa 21 g2 g ablal ¢ygilay a g Eiaa B g 14ald gl JB
Abu Syamah -rohimahulloh- mengatakan: Telah datang sekelompok kaum yang menggunduli

jenggotnya, perbuatan mereka itu lebih parah dari apa yang dinukil dari kaum Majusi, bahwa
mereka dulu memendekkannya. (Fathul Bari 13/411)

¥ ol Ay B ARl o Al glay o) A S O Amala YW Adad gy o aaY Jag Y o aBLAY aalal) QB
AU s ggd plailly Audiip 8 gy Ainh 4dld doalll gla CdAL o S La ddadl g alakall g (e 43 Gl (DY)
<(711/1 Al oY

Al-Hulaimi asy-Syafi’i -rohimahulloh- mengatakan: Tidak seorang pun dibolehkan memangkas
habis jenggotnya, juga alisnya, meski ia boleh memangkas habis kumisnya. Karena memangkas
habis kumis ada faedahnya, yakni agar lemak makanan dan bau tidak enaknya tidak tertinggal
padanya. Berbeda dengan memangkas habis jenggot, karena itu termasuk tindakan hujnah,

syuhroh, dan menyerupai wanita, maka ia seperti menghilangkan kemaluan. (al-I’lam, karya
Ibnul Mulaqqgin)

MADZHAB HAMBALI
(126/1 £Ual i) ABiall (e 4gd \al (Al gl 2y 5al (33803)

Diharamkan memberikan ta ziran (hukuman) dengan menggundul jenggot, karena adanya unsur
mutslah di dalamnya. (Kasysyaful qona’ 1/126)

(130/1 g5 Al) Ui 583 Whla 2’355
Diharamkan menggundul jenggot, itu disebutkan oleh Syeikh kami. (al-Furu’ 1/130)
(121/1 dikaiy) s 20355 |, A5l s

(Termasuk Sunnah Nabi dalam rambut) adalah dengan membiarkan jenggot panjang... dan
haram baginya menggundul jenggotnya. (al-Inshof 1/121)

(43/1 i) sl g gl @iBay |l GE A 583 | ghls A%A0y AGAY i

(Termasuk Sunnah Nabi dalam rambut) adalah dengan membiarkan jenggot panjang dan haram
baginya menggundul jenggotnya. Hal ini disebutkan oleh Syeikh Taqiyuddin. (Daqo’iqu Ulin
Nuha li Syarhil Muntaha 1/43)

(334/1 Gl £138) Lall) (3la daja caalal B adinall 1 ad) QB
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Pendapat yang mu’tamad dalam madzhab (Hambali) adalah haramnya menggundul jenggot.
(Ghidza’ul Albab 1/334)

Para pembaca yang dirahmati Alloh...

Itulah ucapan para ulama dari empat madzhab tentang wajibnya memelihara jenggot, semoga
bermanfaat, khususnya bagi penulis sendiri, umumnya bagi para pembaca... amin...

Jenggotnya ROSUL -shollallohu alaihi wasallam-

Alloh ta’ala adalah Tuhan yang maha menyayangi hamba-Nya, Dia lebih menyayangi hamba-
Nya melebihi kasih sayang ibu kepada buah hatinya, sebagaimana diterangkan dalam hadits
shohih. Oleh karena itulah, selain memberi semua nikmat yang dirasakan oleh manusia sejak
lahirnya, Dia juga mengutus para Rosul yang bertugas menuntun umatnya kepada jalan-Nya
yang lurus, satu-satunya jalan yang dapat menghantarkan manusia menuju kebahagiaan jasmani
dan rohani, di dunia ini dan di akhirat nanti.

Alloh ta’ala juga menyariatkan aturan hidup yang sangat lengkap dan mencakup segala sisi
kehidupan manusia. Aturan itu adalah Syariat Islam, yang telah dijadikan lengkap, dan diridhoi
oleh-Nya sebagai syariatnya Nabi Muhammad -shollallohu alaihi wasallam-, sebagaimana
ditegaskan dalam firman-Nya (surat al-Maidah, ayat:3).

Syariat Islam adalah syariat yang paling baik dan paling cocok untuk kehidupan manusia sejak
diutusnya Muhammad -shollallohu alaihi wasallam- hingga kiamat nanti. Mengapa demikian?
Karena ia datangnya dari Alloh ¢a’ala, Tuhan yang Maha Pencipta, Maha Mengetahui, dan Maha
Berkuasa. Dia-lah yang menciptakan manusia, Dia-lah yang paling tahu aturan yang bisa
memperbaiki manusia ciptaan-Nya, dan Dia-lah yang maha berkuasa untuk menjadikan aturan
itu lengkap dan cocok sampai akhir masa... subhanalloh, walhamdulillah, wallohu akbar ...

Syariat Islam bukanlah syariat yang hanya sebatas teori, tanpa bisa diterapkan dalam kehidupan.
Oleh karena itulah, Alloh menjadikan Rosul-Nya sebagai teladan paling baik dalam menerapkan
aturan-Nya. Jika Syariat Islam itu hanya sebatas teori, tentunya beliau tidak mampu
menerapkannya, tetapi nyatanya tidak demikian... Itu berarti Nabi Muhammad -shollallohu
alaihi wasallam- adalah teladan terbaik kita dalam segala hal, dalam ibadah, dalam memimpin
negara, dalam mencari nafkah, dalam berfatwa, dalam memutuskan suatu masalah, dalam
berinteraksi dengan kawan maupun lawannya, dalam menjalani perintah-Nya, dalam menjauhi
larangan-Nya, dan seterusnya...

Begitu pula dalam masalah kita kali ini, -yakni masalah memelihara jenggot-, Beliau-lah teladan
terbaik untuk kita... Sungguh aneh, bagi mereka yang mengaku CINTA ROSUL, bagaimana
mereka tidak mencintai penampilan beliau dan menirunya?!... Mengapa mereka malah
mencintai penampilan para musuh beliau dan mengekor pada mereka?!... Allahul musta’an...
Semoga Alloh membuka hati kita, dan menuntun kita untuk menghidupkan kembali sunnah rasul
ini dalam kehidupan, amin.
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Berikut kami ketengahkan beberapa hadits shohih tentang jenggotnya Rosululloh -shollallohu
alaihi wasallam- sang Nabi, dan Teladan Terbaik kita. ..

1. Jenggot beliau sangat banyak dan lebat.

al R 1) ¢S g mjmiﬂ&m&@sujupg\‘;m&dy)a\s e A iy B e il (il 08
(plesa 01 9)) Aall) pd € sy u-‘-‘-‘“"""‘) \Jb,ug-ug

Jabir bin Abu Samuroh r.a. berkata: Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- dulu telah muncul
sedikit uban di bagian depan rambut kepala dan jenggotnya. Jika beliau meminyaki rambutnya,
uban itu tidak tampak, tapi jika rambutnya kering, uban itu tampak. Dan beliau adalah seorang
yang banyak rambut jenggotnya. (HR. Muslim)

M\d&;ﬂdu\g,m\aUJ)M‘?.\hﬁ PJMJMSQAM\U.‘AM\JJMJQ\S MGA\}‘@AJJLE“.\\U-\U.‘QLP
M\LQSMJEJ,J.AAHUJ)M\uselujmﬂ\uiaﬂ\dyJuls m‘sﬁ\MUJUAJ(UaJUHA ol
(O

Ali r.a. berkata: Dahulu Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- adalah seorang yang besar
jenggotnya. (HR. Ahmad, Muhaqgiq Musnad mengatakan: (Hadits ini) hasan lighoirih). Dalam
riwayat lain dengan redaksi: Dahulu Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- adalah orang yang
lebat jenggotnya. (HR. Ahmad, Muhagqig Musnad mengatakan: Sanadnya hasan)

2. Jenggot beliau dijadikan tanda bacaan ketika sholat.

ALS Loy 14D LilEE ans s JU8 S juanlly Hgdall B 18 Al Jomy O sdde Al o)y @) 0 LA Ul ; jeaa il JB
(g A o) g)) bl Gl pladly I8 Sade) B (g8 s

Abu Ma’mar mengatakan: Aku bertanya kepada Khobbab ibnul Arot r.a: “Apa Rosululloh dulu
membaca ketika sholat Dhuhur dan Ashar?”. Khobbab menjawab: “Ya”. Kami bertanya lagi:
“Dengan apa kalian tahu bacaan beliau?”. Khobbab menjawab: “Dengan pergerakan
jenggotnya”. (HR. Bukhori)

3. Beliau menyela-nyela jenggotnya ketika wudlu.

Al JIy ¢S alug e A Lo ) o 1B Ade A ) oldis e ((uaa 138 1By g da il dala ci ol
.(‘;AL\S\J\ 4ada g (s (s

Utsman r.a. mengatakan: “Sungguh Nabi -shollallohu alaihi wasallam- dulu menyela-nyela
jenggotnya (ketika wudlu). (HR. lbnu Majah dan Tirmidzi, ia mengatakan: Hadits ini hasan
shohih. Hadits ini dishohihkan pula oleh Albani)

Abal 4y JIA8 Aia cad Al pla (e LS A4 Lmy‘d‘ulﬁe&u‘g‘\-\ht\.\)\u-‘mu.uﬂu\WA.\)“_,AAJL}M‘LPJ
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Dari Anas r.a.: “Sungguh Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- ketika berwudlu, beliau
mengambil air dengan telapaknya, lalu memasukkannya ke bawah lehernya, dan menyela-nyela
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jenggotnya dengan air itu. Beliau mengatakan: Beginilah Tuhanku menyuruhku. (Dishohihkan
oleh Albani karena syawahid-nya)

4. Air hujan yang mengalir dan menetes dari jenggotnya.

alag dde A o i Jouy o o D bl Glal JB @l ¢ all Co, Adde A e A Jgmy Lid 8
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Anas bin Malik mengisahkan: “Di masa Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-, orang-orang
pernah didera kekeringan. Maka ketika beliau khutbah jum’at di atas mimbar, berdirilah seorang
arab badui, ia mengatakan: “Wahai Rosululloh, harta (kami) telah sirna, dan keluarga (kami)
telah kelaparan, maka mintalah kepada Alloh agar memberi kita hujan!”. Maka Rosululloh -
shollallohu alaihi wasallam- mengangkat kedua tangannya. Yang sebelumnya tidak terlihat
potongan awan sedikitpun, tiba-tiba setelah itu datang awan seperti gunung. Maka tidaklah
beliau turun dari mimbarnya, kecuali kami telah melihat air hujan itu mengaliri jenggotnya.

Anas mengatakan: “Dan Kami pun diguyur hujan mulai hari itu, besoknya, lusanya, dan hari
setelahnya, hingga hari jum’at depannya. Dan kembali orang itu -atau orang lain-berdiri seraya
mengatakan: “Wahai Rosululloh, bangunan rumah (kami) jadi hancur, harta (kami) tenggelam,
maka mohonkanlah kebaikan bagi kami!”. Maka beliaupun (kembali berdoa dengan)
mengangkat kedua tangannya seraya mengatakan: “Ya Alloh, (pindahkanlah hujan itu) ke sekitar
kami, bukan langsung mengguyur kami”. Maka tidaklah beliau tunjuk awan itu, kecuali ia
bergerak memencar, hingga Madinah ketika itu seperti Jawiyah, lembah-lembah menjadi sungai
yang terus mengalir hingga sebulan, dan tidak seorangpun yang datang dari daerah sekitar,
kecuali mengatakan kebaikan. (Muttafaqun Alaih)

5. Beliau dahulu memarfumi jenggotnya.

Auly (b cuhll Gang al e aan Le qubil alag ade i il bl cuS el Lgde A i) Ldile oo
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Aisyah mengatakan: aku dulu biasa memarfumi Nabi -shollallohu alaihi wasallam- dengan
minyak terbaik yang ada, hingga aku melihat sisa-sisa parfum itu di (rambut) kepala dan jenggot
beliau. (HR. Bukhori).

6. Uban yang ada di jenggot beliau.
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Anas bin Malik pernah ditanya: Apa Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- dahulu beruban?
Anas menjawab: “Alloh tidak menjelekkannya dengan uban. Tidak ada uban di kepala beliau,
kecuali hanya 17 atau 18 helai saja”. (al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: Sanadnya shohih,
sedang Albani mengatakan: Hadits ini dibawakan oleh Ibnu Sa’d dengan sanad yang shohih
sesuai syaratnya Imam Muslim).

Dalam riwayat lain dikatakan: Anas bin Malik pernah ditanya: Apakah Rosululloh -shollallohu
alaihi wasallam- menyemir rambutnya? Anas menjawab: “Sungguh tidak ada uban yang terlihat
pada beliau, kecuali hanya 17 atau 20 helai rambut saja, yakni di bagian depan jenggotnya. (HR.

Ibnu Majah, Ahmad, dan Ibnu Sa’d. Albani mengatakan: Sanadnya shohih sesuai syaratnya
Bukhori Muslim)

JENGGOTNYA PARA NABI

Setelah mengetahui jenggotnya Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-, ada baiknya juga
mengetahui bagaimana jenggotnya para Nabi sebelum beliau, agar kita tahu bahwa syariat
memelihara jenggot ini, bukanlah syariat khususnya beliau, tapi merupakan syariat seluruh Nabi
dan Rosul yang diutus sebelum beliau... Itulah rahasia mengapa ada beberapa kalangan agamis
Ahli Kitab yang memelihara jenggotnya, karena memang dalam ajaran mereka ada syariat itu,
sayang kebanyakan mereka meninggalkan salah satu ajaran agamanya itu. Berikut kami nukilkan
keterangan tentang hal ini:

Alqur’an menceritakan Nabi Musa ketika menarik jenggotnya Nabi Harun:

il ¥y aly ALY af ol by

Wahai putra ibuku, jangan kau tarik (rambut) jenggotku dan kepalaku! (Surat Thoha: 94).

Ayat ini sangat tegas dalam menerangkan bahwa Nabi Harun dahulu, jenggotnya panjang.
Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- bersabda:

(Aale (3Eia) 4 Al ) Alg Al U cadludd) g 83Lal) 4de J1B

Akulah keturunan Ibrohim yang paling mirip dengannya. (Muttafaqun Alaih).

Dan karena Nabi dahulu jenggotnya lebat dan panjang, berarti menunjukkan Nabi Ibrohim juga
dahulu jenggotnya lebat dan panjang.
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Kisah Hirogl, seorang Kaisar Romawi
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Hisyam ibnul Ash al-Umawi mengisahkan: “Aku pernah di diutus bersama orang lain
menghadap Kaisar Romawi Hiroql, untuk mengajaknya kepada Islam...” lalu ia menyebutkan
kisah dengan panjang lebar, di dalamnya diceritakan bahwa Sang Hiroql memperlihatkan gambar
para Nabi di atas potongan kain sutra, dan ia menyebutkan diantara sifatnya Nabi Nuh a.s
jenggotnya bagus, diantara sifatnya Nabi Ibrohim a.s. jenggotnya putih, diantara sifatnya
Nabi Ishag a.s. tipis jenggot bagian sampingnya, diantara sifatnya Nabi Ya’qub a.s. adalah
mirip dengan ayahnya, yakni Nabi Ishaq, dan diantara sifatnya Nabi Isa a.s. jenggotnya sangat
hitam. Setelah menyebutkan kisah ini Imam Ibnu Katsir mengatakan: “Sanadnya la ba’sa bih”
(Lihat Tafsir Ibnu Katsir 3/484)

Jenggotnya Para Salafush Sholih
Jenggotnya Abu Bakar r.a.:

oSl Clidall) |l jlal) CidA cinad paml Jay () S el Adile (£3/133) (ol g gl slala
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Aisyah mengatakan: Dulu bapakku adalah pria yang kulitnya putih, badannya ramping, dan
jenggot bagian sampingnya tipis. (ath-Thobagot al-Kubro 3/133) (al-Khulafa’ ar-Rosyidun,
karya adz-Dzahabi 64) (Tarikhul Khulafa’, karya as-Suyuthi 45)

Jenggotnya Umar bin Khottob r.a.:

(138 (b gandl £ LAIA) oy ) (144 (a3 (5501 ) £LAIAY) B pu dllis A4 4 e B

Umar bin Khottob adalah seorang yang tipis jenggot bagian pinggirnya, dan tebal jenggot bagian
depanya. (al-Khulafa’ ar-Rosyidun karya adz-Dzahabi 144) (Tarikhul Khulafa’, karya as-Suyuthi
138)

Jenggotnya Utsman bin Affan r.a.:

(40/3 2 &Y (5 SY) i) Lganie dall) 4 ol

Utsman adalah seorang yang jenggotnya besar (at-Thobaqot al-Kubro 3/40)

(278 (a3l ¢y gadl ) LAIAY)) Aa ol (e daall) Jagha
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Utsman adalah seorang yang jenggotnya panjang dan wajahnya tampan (al-Khulafa’ ar-Rosyidun
karya adz-Dzahabi 278)

(157 (sl gAY ey JU0) daall) 458 (S

Utsman adalah seorang yang jenggotnya banyak (Tarikhul Khulafa’ karya as-Suyuthi 157)
Jenggotnya Ali bin Abi Tholib r.a.:
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Ali adalah seorang yang besar jenggotnya (at-Thobagot al-Kubro 3/16)

(378 a3l () 9ad) ) pLAIAY) Ale ad alief cul ) e Aall) Gl Wle cul ) 1 mdl) JBy Lall) alic ol

Ali adalah seorang yang besar jenggotnya. Bahkan asy-Sya’bi mengatakan: “Aku telah melihat

Ali, yang jenggotnya putih, tidak kulihat ada orang yang lebih besar jenggotnya darinya”. (al-
Khulafa’ ar-Rosyidun, karya adz-Dzahabi 378)

<(308/1 s sl (Y 3 siuall 3 ghua) Aall) ailic adl) i<

Ali adalah seorang yang banyak rambutnya, besar jenggotnya. (Shofwatush Shofwah, karya
Ibnul Jauzi 1/308)

(175 hgsedl sLAIAY &y )U) cyhal) ASlS eliay AniSia G La <l BB Jaa Aall) anlie o)\

Ali adalah seorang yang jenggotnya besar sekali, bahkan sampai memenuhi kedua pundaknya,
putih seperti kain katun (Tarikhul Khulafa’ karya as-Suyuthi 175)

Inilah nukilan tentang jenggotnya 4 khulafa’ rosyidin, padahal Rosul -shollallohu alaihi
wasallam- telah bersabda: “Ambillah tuntunanku dan tuntunan para khulafa’ rosyidin yang
mendapat petunjuk setelahku, gigitlah tuntunan-tuntunan itu dengan gigi-gigi geraham
kalian™!...

Para pembaca yang dirahmati Alloh...

Sering kita mendengar orang mengatakan: “Kecintaan kepada seseorang belumlah sempurna,
kecuali bila ia telah meniru gayanya, dan mendengarkan apa yang diperintahkannya”...
Pertanyaannya: Cintakah kita pada Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-?! Lalu sudahkah
kita meniru beliau, dan mendengarkan perintah beliau?!

Sebagaimana banyak orang bangga, ketika meniru gaya olahragawan, artis, atau siapapun yang
ia kagumi, mengapa kita tidak bangga, ketika meniru gaya para nabi dan para salaf kita?!... Atau
paling tidak, hendaklah kita menghormati saudara seiman kita, yang berusaha menghidupkan
salah satu Sunnah Nabi yang mulia ini, yakni sunnah memanjangkan jenggotnya. ..
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Memendekkan Jenggot... Bolehkah?

Perlu kami tegaskan lagi di sini, bahwa para ulama salaf telah ijma’ (sepakat) bahwa
memendekkan jenggot hingga kurang dari genggaman tangan adalah haram, sebagaimana telah
kami singgung di awal tulisan ini.

Yang menjadi khilaf adalah, bolehkah kita memendekkan jenggot sampai batas genggaman
tangan?

Ada dua pendapat dalam masalah ini, sebagian ulama mengharamkannya, sedang jumhur
(mayoritas) ulama membolehkannya.

Diantara dalil pendapat yang mengharamkan:

1. Ke-umum-an dalil-dalil yang mewajibkan memelihara jenggot. Dalil-dalil tersebut tidak
menerangkan batasan bolehnya memangkas jenggot. Itu menunjukkan bahwa larangan
memangkas jenggot itu umum, baik kurang dari genggaman tangan atau lebih darinya.

2. Redaksi perintah memanjangkan jenggot dalam hadits adalah: “ahfuu” “a’fuu” “Arkhuu”
“waffiruu” dan “arjuu” atau “arji 'uu’, dan kata-kata itu dalam bahasa arab berarti perintah
membiarkan jenggot apa adanya, yakni tidak boleh memangkasnya sama sekali. (Lihat Syarah
Shohih Muslim, karya Imam Nawawi, hadits no: 260).

3. Tidak ada dalil yang shohih dari sabda maupun perbuatan Rosululloh -shollallohu alaihi
wasallam-, yang menunjukkan bahwa beliau pernah memangkas jenggotnya. Yang shohih dari
beliau hanyalah perintah untuk memanjangkan jenggot saja sebagaimana dijelaskan oleh Syeikh
Albani -rohimahulloh-. Padahal kita tahu, setiap perintah dari syari’at itu menunjukkan
kewajiban, kecuali ada dalil yang merubahnya. Itu berarti wajib bagi kita membiarkan jenggot
apa adanya, dan haram bagi kita memangkasnya.

Sedang diantara dalil pendapat yang membolehkan:

1. Adanya beberapa atsar yang shohih dari sebagian sahabat, yang menunjukkan bolehnya
memendekkan jenggot hingga batas genggaman tangan, diantaranya:

(5892 A Ax jAT) o24) Juad Lad Alal o (ad jais) g s 13 e gl OS

Dahulu Ibnu Umar jika haji atau umroh, ia memegang jenggotnya, lalu memotong yang lebih
genggamannya. (HR. Bukhori 5892)

3918 5ol Aa AT) Byas gl @ (B V) Jead) A US 1 JB A de 0p ls 94201 il B jaa o) BAY) ddag
(5892 a8, Cyaa 7 4

Jabir bin Abdulloh mengatakan: “Dahulu kami membiarkan apa yang panjang dari jenggot

kami, kecuali saat haji atau umroh”. (HR. Abu Dawud 4201, dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu
Hajar, syarah hadits no 5892)
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B g odliad g 1 ALY B Al (o Judab La 3L a1 Adad o ks B gl O 1 (e de ) il 08
Al Alodudl) alese b 4513/440)-

Dari Abu Zur’ah bin Jarir: “Dahulu Abu Huroiroh memegang jenggotnya, lalu mengambil yang

lebih dari genggamannya”. Syeikh Albani mengatakan: Sanadnya shohih sesuai syaratnya Imam
Muslim (Silsilah Dloifah 13/441).

b bl s (ol ) A2 AT 1AL JB) Aall iy Lgsilityg adisn G Gugal 1S 1 anil) pal ) co
(440/13 Admal) Ludd) 2330 2 ) o8 granea Sy (lal¥) o

Ibrohim an-Nakho’i -ulama salaf dari kalangan tabi’in- mengatakan: “Dahulu mereka
mengambil sebagian dari pinggir-pinggir jenggot mereka dan membersihkannya”. Syeikh Albani
mengatakan: Atsar ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan al-Baihagi dalam kitabnya
Syu’abul Iman dengan sanad yang shohih dari Ibrohim an-Nakho’i. (Silsilah Dlo’ifah 13/440).
Dan sebagaimana dikatakan oleh para ulama, Ibrohim an-Nakho’i ini mendapati beberapa
sahabat yang masih hidup di masanya.

2. Perbuatan Ibnu Umar itu dilakukannya ketika sedang haji, dan tentunya banyak ulama
salaf lain yang melihatnya atau mendengarnya, tapi tidak satupun dari mereka mengingkarinya.
Itu menunjukkan bahwa tindakan itu bukanlah hal yang terlarang dalam Islam. Karena jika hal
itu terlarang dan bertentangan dengan perintah memanjangkan jenggot, tentunya ada ulama salaf
lain yang menasehati atau mengingkarinya, sebagaimana mereka saling menasehati atau
mengingkari dalam masalah yang lebih ringan dari ini, selama hal itu dianggap melanggar
perintah Rosul -shollallohu alaihi wasallam-.

3. Ibnu Umar adalah sahabat yang terkenal dengan kesungguhannya dalam mengikuti
setiap tuntunan Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-, bahkan sampai pada hal-hal yang
mubah... Dan bila dalam hal yang mubah saja beliau berusaha meniru Nabi -shollallohu alaihi
wasallam-, beranikah beliau melanggar atau meninggalkan perintah memanjangkan jenggot
ini... Apalagi diantara yang meriwayatkan perintah memanjangkan jenggot itu juga beliau
sendiri... Renungkanlah atsar-atsar berikut ini:

(203/3 #36 ade ) sae Cl o J ¥ SaSU a3t hanl cul; La sl Y i Adile 0

Aisyah r.a. mengatakan: Tidak kulihat seorang pun yang berpegang teguh dengan al-Amrul
Awwal (sunnah Rosul) melebihi Ibnu Umar.

-(203/3 s3il) M ) Lia 130 B Al g Ale ) (L ) Jigmuy &) 131 e il () T o sl g8

Nafi’ mengatakan: Jika kamu melihat Ibnu Umar ketika mengikuti Rosululloh -shollallohu alaihi
wasallam-, niscaya kamu akan mengatakan: “ini orang gila”.

3 B aal 08 alg ,0all Vs 05 Y Unas pluy sl dl L ) Jgey O gama 13) e Cn) OS2 BN ina JlBg
“(203/3 #3 pde) ) Alia
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Ja’far al-Baqir mengatakan: Dahulu lbnu Umar jika mendengar hadits dari Rosululloh -
shollallohu alaihi wasallam-, ia tidak menambah ataupun menguranginya, dan tidak seorang pun
yang (ku lihat) seperti dia.

5o B S Adlia g alug ddde Al Lo dl Jgmy JEY SLOY) wad OIS 3(279/1) il g slandy) culgh A Jd
dhé‘i\gd\ﬁ‘i\yﬁgaidsgé,?lujgh A e al J g dngliall Bo plas JB

Imam Nawawi mengatakan: Ibnu Umar adalah orang yang sangat teguh dalam mengikuti jejak-
jejak Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-, keutamaannya banyak dan masyhur, sedikit
orang yang seperti dia dalam mengikuti Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- dalam segala
hal, baik dalam hal mengikuti ucapan maupun perbuatan beliau. (Tahdzibul Asma’ wal Lughot
1/279)

Llia¥ly oadll pad alug dole ) Lo A Jguy JBY pLEY) LIS GlSg% 1(234/2) oke W) cldy B JBy
A 4y 330 L JSg o) 538 A Bl g, @l duliag Llaal) alef olsy

Ibnu Kholikan mengatakan: lbnu Umar adalah seorang yang banyak mengikuti jejak-jejak
Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-, ia ektra teliti, hati-hati, dan takut dalam fatwa dan
setiap pendapat yang dipilihnya... dia adalah sahabat yang paling tahu tentang manasik haji.
(Wafayatul A’yan 2/234)

4. Jika mereka mengatakan: “Kita tidak mengambil pemahaman si perowi hadits (yang
membolehkan memangkas jenggot hingga batas genggaman tangan), tapi yang kita ambil
adalah riwayatnya (yang memerintahkan kita membiarkan jenggot apa adanya)”, maka Kkita
katakan: Hal itu bisa dibenarkan, bila keduanya tidak bisa dikompromikan, tapi selama keduanya
bisa dikompromikan tanpa dipaksakan, maka hal itu lebih didahulukan, dari pada meninggalkan
pemahaman si perowi sama sekali. Fal jam 'u aula minat tarjih. (lihat penjelasan Syeikh Albani
dalam masalah ini di silsilah dlo’ifah 13/442)

5. Jika mereka berdalil dengan arti bahasa dari “ahfuu” “a’fuu” “Arkhuu” “waffiruu” dan
“arjuu” atau “arji 'uu, maka kita katakan: Bukankah Ibnu Umar dan para salaf juga memahami
makna bahasa dari kata-kata itu?!... Lalu mengapa ada diantara mercka yang memangkas
jenggotnya hingga batas genggaman tangan, sedang para salaf yang lain tidak
mengingkarinya?!... Bukankah pahamnya para salaf dalam memahami nash syariat, lebih
didahulukan dari pada pemahaman generasi yang datang setelahnya?!

6. Adanya tafsiran dari Sahabat Ibnu Abbas dengan sanad yang shohih, yang menunjukkan
bolehnya memendekkan jenggot hingga batas genggaman tangan.

il GBla Gl ([aghll ) gl Al] Mad Algd & OB Ad) Lubie ol o, ) il LA AR gl 1) 3R
A il QB A8 Sal) g A8 jay (B gall g ¢ landl a9 (el lad) (e 3TN, JUBY) el g Adlad) Blagr ol An A
-(441/13 Al Ludull) masia saliud g pna

Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan dalam firmannya Alloh ta’ala (yang artinya): “kemudian,

hendaklah mereka menghilangkan kotoran mereka”, maksud dari kata kotoran adalah:
menggundul kepala, menyukur kumis, menyabuti bulu ketiak, menggundul rambut kemaluan,
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memotong kuku, mengambil sebagian dari sisi jenggotnya, melempar jamarot, dan berwukuf
di arofah, dan mabit di Muzdalifah. (Syeikh Albani mengatakan, atsar ini dikeluarkan oleh lbnu
Jarir, dan sanadnya shohih. Lihat di silsilah dlo’ifah 13/441)

Tafsiran pakar tafsir dari generasi Sahabat ini, juga disebutkan oleh pakar tafsir dari generasi
Tabi’in, diantaranya Mujahid dan Muhammad bin Ka’b al-Qurozhi:

p ) g bl by BT (aby Alal) Glag coul N Bla 18 [l | gl o] lal Al B salaa 0
v sdiu 1AL J@ Asall) (ad g, ((441/13 bl ddualed)

Dari Mujahid, dalam firman-Nya (yang artinya): “Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan
kotoran mereka”, ia mengatakan: (maksudnya adalah) menggundul kepala, menggundul rambut
kemaluan, memotong kuku, menyukur kumis, melempar jamarot, dan memendekkan jenggot*.
(Syeikh Albani mengatakan: Sanadnya shohih. Lihat di silsilah dlo’ifah 13/441)

O L) (pa 34 ,L#m'c_,sj poaal L“,.AJ*;JG,[@Q."@ ) sl38 a%] 144y m‘;dyﬁ. O AN qas ¢ daaa (2
Colly il ghall g | JLABYY g Al Admiall Abedidl) Ade da diew ja O 4aAT 1 ALY JB B g allg lallyg
<(441/13

Muhammad bin Ka’b al-Qurazhi dahulu menafsiri ayat ini (yang artinya): “Kemudian, hendaklah
mereka menghilangkan kotoran mereka” ia mengatakan: (maksudnya adalah) melempar jamarot,
menyembelih sembelihan, mengambil sebagian dari kumis, jenggot, dan kuku, thowaf di
ka’bah, dan sa’i di shofa dan marwa. (Syeikh Albani mengatakan: Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir
dengan sanad yang jayyid)

7. Dalil pendapat pertama adalah dalil umum, sedang dalil pendapat kedua adalah dalil
khusus, dan dalam kaidah ushul fikih dikatakan: bahwa dalil umum harus dimaknai sesuai
dengan petunjuk dalil khusus. Sehingga maksud dari perintah umum memanjangkan jenggot itu
adalah kewajiban memanjangkan jenggot hingga batas genggaman tangan, dan apa yang lebih
dari genggaman, boleh dipotong sebagaimana ditunjukkan oleh dalil khusus dari para ulama’
salaf, wallohu a’lam.

Dengan pemahaman ini, kita akan bisa mengompromikan nash-nash perintah memanjangkan
jenggot, dengan pemendekan jenggot hingga batas genggaman yang dilakukan oleh para salaf
kita, sehingga tidak ada pertentangan antara keduanya.

8. Inti dari dalil pendapat pertama adalah: menuntut kita untuk mendatangkan dalil bolehnya
memangkas jenggot hingga batas genggaman tangan, dan Alhamdulillah Kkita telah
mendatangkan dalil-dalil tersebut.

Meski tidak ada dalil dari sabda dan perbuatan Nabi -shollallohu alaihi wasallam-, tapi

bukankah tindakan dan kesepakatan para sahabat beliau, cukup untuk menunjukkan bolehnya
memangkas jenggot hingga batas genggaman tangan?!
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Bukankah imam empat sepakat, bahwa pendapat para sahabat pada masalah yang tidak ada khilaf
diantara mereka, itu bisa dijadikan hujjah (dalil), selama tidak ada dalil dari Kitab maupun
Sunnah?!

Dan bukankah pendapatnya para sahabat beliau lebih kuat, dari pada pendapatnya generasi
setelah mereka yang menyelisinya?!

9. Jika ada yang mengatakan: Perbuatan Ibnu Umar hanya dilakukan ketika haji,
mengapa kita jadikan dalil untuk membolehkannya secara mutlak, tanpa batasan waktu haji?!
Maka kita katakan: “Jika waktu haji saja boleh, maka waktu yang lainnya lebih dibolehkan”,
sebagaimana dikatakan oleh para ulama. Ibnu Abdil Barr mengatakan:

2 OS SAY mall e B Aall) e Y s o Jua mall B adal AT e lagie A ) s Gl AT Ay
Jeiuy) madl 2 e L 35 13/116)-

Perbuatan Ibnu Umar r.a. yang memotong ujung jenggotnya ketika haji, merupakan dalil
bolehnya memotong sebagian jenggot di luar haji, karena jika di luar haji hal itu tidak boleh,
tentunya hal itu tidak dibolehkan juga ketika haji. (Alistidzkar 13/116)

Bisa juga dikatakan: Jika perbuatan Ibnu Umar ini, hanya bisa dijadikan dalil untuk
membolehkan memangkas jenggot hingga batas genggaman ketika haji saja, maka atsar dari
Abu Huroiroh dan an-Nakho’i, bisa kita gunakan untuk dalil bolehnya memangkas jenggot
hingga batas genggaman tangan di waktu lainnya, wallohu a’lam.

10. Terakhir, kami akan sebutkan di sini dalil yang menurut pandangan penulis lemah,
tapi tidak mengapa bila diikutkan dengan dalil-dalil yang telah lalu.

a. Sebagian orang, ada yang jenggotnya terlalu subur, hingga pertumbuhnya cepat dan
panjangnya di luar batas kewajaran, hingga sangat memberatkan dirinya dalam menjalankan
kewajiban ini, dan ini tidak selaras dengan dasar-dasar ajaran Islam yang mudah dan tidak
memberatkan. Dalam biografinya Dhiya’ bin Sa’d bin Muhammad bin Utsman al-Qozwini al-
Afifi (wafat 780 H) dikatakan:

slaud (& Jlaal) 3 3) (88 (G0 i) 1)y ,omS (A A V) Al Vg Asadd ) Juay Cuag AL gh dlal il
Rl Ble g 4y) [(37/3 Ja N2/14)-

Dahulu jenggotnya panjang, hingga sampai di kedua kakinya, ia tidak tidur melainkan
jenggotnya dimasukkan ke tempat pembungkus, dan jika naik (tunggangan) jenggotnya dibelah
menjadi dua. (Durrotul Hijal fi Asma’ir Rijal 3/73) (Bughyatul Wu’ah lis Suyuthi 2/14).

b. Diantara hikmah disyariatkannya memanjangkan jenggot -sebagaimana disebutkan oleh
para ulama- adalah karena ia merupakan penghias bagi laki-laki, dan bila jenggot dibiarkan apa
adanya, hingga panjangnya menjadi tidak wajar, maka ia tidak lagi menjadi penghias, tapi
sebaliknya akan menjadikan pemandangan kurang pantas. Dan tentunya hal ini tidak sesuai
dengan hikmah yang ada.
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c. Diantara alasan memanjangkan jenggot adalah, menyelisihi kaum ahli kitab, musyrikin,
dan majusi, yang menipiskan atau bahkan menggundul jenggotnya. Dan hal itu sudah terlaksana
bila kita memanjangkan jenggot ini hingga batas genggaman tangan, wallohu a’lam.

Melihat dalil-dalil yang ada, penulis -yang sedikit ilmu ini- lebih condong ke pendapat kedua,
yakni bolehnya memangkas jenggot hingga batas genggaman tangan, sebagaimana dilakukan
oleh para salafush sholih, wallohu a’lam.

Akhirnya, kami akan tutup pembahasan ini, dengan menukil perkataan para imam empat yang
memilih pendapat kedua ini. Kami sebutkan pendapat para imam ini, agar Kita tahu bahwa khilaf
yang ada dalam masalah ini, datangnya itu belakangan, yakni dari para pengikut madzhab, bukan
dari para imam tersebut... Sungguh para Imam Empat telah sepakat tentang haramnya
menggundul jenggot... Mereka juga telah sepakat tentang bolehnya memangkas jenggot hingga
batas genggaman tangan. Berikut kami nukilkan perkataan mereka:

1. Imam Abu Hanifah

O Al slagle A pday jee Ol 08 Alugdl 08 Addia g Ul 1al) Laga ) -Aidia o alia gl ¢ daaa JB
Lol cad le galy o ddal o oy dlagl) 7k &liall (900 JEYY) Adsis a J 5B sa9 38U 4y 9 s0ana JB
3/308)-

Muhammad ibnul Hasan mengatakan: Imam Abu Hanifah mengabarkan kepada kami, dari al-
Haitsam, dari Ibnu Umar r.a.: Sesungguhnya dia (Ibnu Umar) dulu memegang jenggotnya, lalu
memangkas yang di bawah genggamannya. Muhammad (ibnul Hasan) mengatakan: Dengannya
kami berpendapat, dan inilah pendapatnya (Imam) Abu Hanifah. (al-Atsar 900, al-Inayah
Syarhul Hidayah 3/308)

2. Imam Malik

O QU e e G A 3 5909 ... kallp Lede B O o) 1B 1905k L ATl (e (1B e Ul 13 selllal g
(65/27 JSXial) duadil) (pa g A La Lghoh (e Mhg Lgle (2 8o ol a8 Al (e e 13) (S e (g

Imam Malik pernah ditanya: “Bagaimana jika jenggot itu panjang sekali, karena ada jenggot
yang bisa panjang (sekali)?!” Imam Malik menjawab: “Aku berpendapat untuk diambil dan
dipendekkan sebagiannya... dan Imam malik meriwayatkan dari Ubaidulloh bin Umar, dari
Nafi’: bahwa sesungguhnya Ibnu Umar dahulu jika memendekkan jenggotnya saat haji atau
umroh, ia memegang jenggotnya, dan memotong yang keluar dari genggamannya. (Alistidzkar
27/65)

ol Al alag ade & o ) 08 59y A sa g Aalll (e 1Y) A Ade ol 83 le jas 0 08 g BB ;e il JB
-(66/27 JSXill) 55, Las ale) s g Alll plis) g ) pdd) pldaly

Abu Umar (Ibnu Abdil Barr) mengatakan: Telah (datang dengan sanad yang) shohih dari Ibnu

Umar tentang (bolehnya) mengambil sebagian dari jenggot, dan dia juga yang meriwayatkan dari
Nabi -shollallohu alaihi wasallam- bahwa beliau memerintah untuk menyukur tipis kumis dan
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memanjangkan jenggot, dan (tentunya) dia lebih tahu dengan apa yang diriwayatkannya.
(Alistidzkar 27/66)

3. Imam Syafi’i

b on L) dadll oY dsle 5 d D8 Jady al g A Lsdi o mdi ey a4 ldg 4dad e 3T 1 ) qalg
-(2032/2 aY) Aaall) A Y ()

Imam Syafi’i mengatakan: Aku lebih senang jika ia (orang yang bermanasik, yakni ketika
tahallul) mengambil sebagian dari jenggot dan kumisnya, sehingga ia meletakkan sebagian dari
rambutnya karena Alloh. Tapi jika ia tidak melakukannya, maka tidak apa-apa, karena yang
menjadi amalan manasik adalah menyukur rambut yang di kepala, bukan yang di jenggot. (al-
Umm 2/2032)

el ) Adad Go ik M dlial o Gad Layy (S das ) ABLAY O Wy Gl cul ) La s all Q8
(11/10 &3

Al-Muzani mengatakan: Aku tidak melihat ada orang yang lebih tampan wajahnya dari Imam
Syafi’i -rohimahulloh-, dan terkadang ia mengenggam jenggotnya, lalu ia tidak menambah lebih
dari genggamannya. (Siyaru A’lamin Nubala’ 10/11)

4. Imam Ahmad

Guaad scld Ladl) oo Juad La dall) e WL 108 Sdudjle o L Ja ) oo dea) cllw 108 LA o Glaw) 8
JAL:\AN-\-GL:!‘CQ‘JJ.&MUAJ,LQJJEUAJAL:\ s J €7 all) | gic] g oyl gl \33;3“?&434#&\"1‘4‘;93\
(114-113 galad) QS (e Ja i) GliS) 4l il (e g Lgd sh (e

Ishag bin Hani’ mengatakan: Aku telah bertanya kepada (Imam) Ahmad, tentang orang yang
mengambil sebagian dari sisi jenggotnya? Beliau menjawab: “Boleh baginya mengambil
sebagian dari jenggotnya, apa yang melebihi genggamannya”. Aku bertanya lagi: Lalu
bagaimana dengan hadits Nabi -shollallohu alaihi wasallam- yang berbunyi: “Potong tipislah
kumis, dan biarkan jenggot apa adanya!”. Beliau menjawab: “Boleh baginya mengambil dari
panjangnya dan dari bawah langit-langit mulutnya”. (Ishaq mengatakan:) Dan aku telah melihat
(sendiri) Abu Abdillah (yakni Imam Ahmad) mengambil jenggotnya dari sisi panjangnya dan
dari bawah langit-langit mulutnya. (Kitabut Tarojjul dari Kitabul Jami’ 113-114)

Para pembaca yang dirahmati Alloh...

Terakhir, kami ingin mengingatkan lagi kepada para pembaca, khususnya yang sudah
mengamalkan Sunnah Rosul ini dengan sabda-sabda berikut:

Jually Al ad5ulh ol sagaal) Qs B B (ALY daauay 4163 291 il o)) AasSlh ad Al IS (e
ke 48 55 Yo i ll s Guadill g, g plATAD) Gun g AL ()8

” Barangsiapa mempunyai rambut, maka hendaklah ia menghormatinya” (HR. Abu Dawud 4163,
dan dishohihkan oleh Albani). Pengarang kitab Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abu Dawud
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mengatakan: maksudnya adalah “maka baguskanlah rambut itu, dan bersihkanlah dengan
mencucinya, meminyakinya, dan menyisirnya, dan janganlah ia biarkan kumal, karena
sesungguhnya kebersihan dan bagusnya penampilan itu disukai”

dial g Al (B cuball (a2l Aa aa L by alug 4l A e ) qubif i€ el Ldile ¢

Aisyah mengatakan: Aku dulu biasa memarfumi Nabi -shollallohu alaihi wasallam- dengan
minyak terbaik yang ada, hingga aku lihat kilatan minyak itu di kepala dan jenggot beliau. (HR.
Bukhori 5923)

Oy L 130 22y S Lal QU8B oy (5,0 88 Uimdi Moy 618 jalu g Adde Al o &) Jgmy LT c ) 2 0 il 08
4062 2512 5al o) 5) 190 i Ay, ((AlY) daaua g

Jabir bin Abdulloh mengatakan: Suatu hari Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-
mendatangi kami, maka ketika melihat orang yang rambutnya kusut tidak teratur, beliau
mengatakan: “Apa orang ini tidak punya sesuatu yang bisa membuat rapi rambutnya”

Intinya, Rawatlah rambut kita, baik rambut kepala maupun rambut jenggot , dengan
membersihkannya, meminyakinya, menyisirnya, dan lain sebagainya. Karena itu termasuk adab-
adab islami yang dituntunkan oleh Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam-.

Syubuhat Seputar Jenggot

1. Bukankah Nabi -shollallohu alaihi wasallam- mengaitkan perintah memelihara jenggot
itu dengan perintah menyelisini Kaum Yahudi?!.. Dan karena di era ini, ada beberapa
Kaum Yahudi yang memanjangkan jenggotnya, mengapa kita tidak memotong jenggot
agar kita menyelisihi mereka?

Ada banyak jawaban untuk syubhat ini, diantaranya:

a. Mereka yang memanjangkan jenggotnya hanya sebagian kecil saja, mayoritasnya tetap tidak
memelihara jenggot. Padahal kita tahu, bahwa hukum standar untuk kelompok tertentu, itu
didasarkan pada perbuatan seluruh atau mayoritas individunya, bukan pada perbuatan sebagian
kecilnya. Ini menunjukkan bahwa perintah menyelisihi mereka dengan memanjangkan jenggot
masih sesuai dengan kenyataan yang ada.

b. Rosul -shollallohu alaihi wasallam- tidak hanya mengaitkannya dengan perintah menyelisihi
Kaum Yahudi, tapi juga mengaitkannya dengan perintah menyelisihi Kaum Musyrikin, Kaum
Majusi, dan Kaum Nasrani. Dan Kkita tahu, kebanyakan dari mereka sampai saat ini, masih
memangkas habis jenggotnya.

c. Dua perintah beliau ini, (yakni perintah memanjangkan jenggot dan perintah menyelisihi
Kaum Yahudi, Nasrani, Majusi, dan Musyrikin), adalah dua perintah yang berdiri sendiri-sendiri,
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dan dua-duanya harus dijalankan semuanya. Sehingga kita tidak boleh menyelisihi mereka, jika
konsekuensinya harus meninggalkan perintah untuk memanjangkan jenggot, wallohu a’lam.

Lalu apa dalil bahwa dua perintah ini berdiri sendiri-sendiri?

Dalilnya adalah banyaknya perintah dari Alloh dan Rosul-Nya untuk menyelisihi mereka tanpa
dibarengi perintah memanjangkan jenggot. Sebaliknya, ada juga perintah memanjangkan jenggot
tanpa dibarengi perintah menyelisihi mereka. Perhatikanlah nash-nash berikut:
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Sesungguhnya Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- telah menyuruh menyukur tipis kumis
dan memanjangkan jenggot. (HR. Muslim)
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Abuz Zubair mengatakan: “Dahulu kami (para sahabat) diperintah untuk memanjangkan jenggot,
dan menyukur kumis”. (Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah 5/25504)
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Dari Abu Umamah, Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: Wahai Kaum Anshor,
semirlah (uban) dengan warna merah dan kuning, selisihilah Kaum Ahli Kitab... Pakailah celana
dan sarung, selisihilah Kaum Ahli Kitab... Ringankanlah dan pakailah alas kaki, selisihilah
Kaum Ahli Kitab... (Hadits ini dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di Fathul Bari 10/254, dan
Albani di Silsilah Shohihah, hadits no: 1245)

Lihatlah... Pada hadits pertama dan kedua, ada perintah memanjangkan jenggot, tanpa dibarengi
perintah menyelisihi kaum Ahli Kitab... Sedang pada hadits ketiga, ada banyak perintah
menyelisihi kaum Ahli Kitab, tanpa dibarengi perintah memanjangkan jenggot. Ini menunjukkan
bahwa kedua perintah itu berdiri sendiri-sendiri, dan harus dikerjakan semuanya... Dan ketika
dua perintah itu berkumpul pada satu amalan, maka itu lebih menguatkan petunjuk wajibnya
amalan itu, sebagaimana terjadi pada masalah memanjangkan jenggot ini, wallohu a’lam.

d. Perintah menyelisihi mereka adalah khusus pada hal-hal yang menyelisihi fitrah dan Syariat
Islam, jika pada keadaan tertentu mereka kembali pada fitrahnya dan sesuai Syariat Islam, maka
kita tidak diperintahkan menyelisihinya.

Banyak contoh dalam masalah ini:
1. Jika mereka pada masa-masa tertentu, menjadi jujur dan amanah, bahkan melebihi kaum
muslimin, bolehkah kita bohong dan berkhianat dengan dalih menyelisihi mereka?!

2. Jika di saat ini, banyak dari mereka yang menghargai waktu, bahkan melebihi kaum
muslimin, apa kita diperintah menyelisihinya?!
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3. Jika suatu saat, mereka lebih memperhatikan kebersihan lingkungan melebihi kaum
muslimin, apa kita dibolehkan mengumuhkan lingkungan kita, karena ingin menerapkan
perintah menyelisihi mereka?!... dan selanjutnya anda bisa meneruskan sendiri contoh-
contoh yang lain.

2. Bukankah Nabi -shollallohu alaihi wasallam- menyabdakan, memelihara jenggot itu
termasuk fitrah sebagaimana siwakan, istinsyaq (membersihkan hidung dengan memasukkan
air ke dalamnya), dan mencabuti bulu ketiak? Dan karena siwakan, istinsyaq dan mencabuti
bulu ketiak itu hukumnya sunat, itu menunjukkan memelihara jenggot juga hukumnya
sunat.

Banyak jawaban dari syubhat ini, diantaranya:

a. Maksud kata fitrah di sini, sebagaimana dikemukakan oleh para penyarah hadits, adalah:
“Sunnah (tuntunan) yang dipilih oleh para Nabi terdahulu, yang seluruh ajaran langit sepakat
dengannya, karena ia memang sesuai dengan tabiat asal manusia”. Anda bisa merujuk
keterangan ini di kitab (an-Nihayah fi Ghoribil Hadits, karya Ibnul Atsir, hal: 710), (Fathul Bari
Syarah Shohih Bukhori, hadits no: 5889), (al-Majmu’ syarhul Muhadzdzab, karya Imam Nawawi
1/338 ), (Tuhfatul Ahwadzi Syarah Sunan Tirmidzi, hadits no: 2756).

Intinya, karena yang dimaksud dengan kata fitrah adalah ajaran seluruh Nabi yang sesuai dengan
tabiat asal manusia, maka ia ada yang wajib, ada juga yang sunat... Bukankah khitan hukumnya
wajib, meski beliau memasukkannya dalam fitrah sebagaimana hadits berikut?!
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Dari Abu Huroiroh r.a., bahwa Nabi -shollallohu alaihi wasallam- bersabda: “Fitroh itu lima”,
atau dengan redaksi “Lima diantara fitroh*: khitan, istihdad, memotong kuku, mencabut (bulu)
ketiak, dan memotong kumis. (Muttafaqun Alaih)

b. Imam al-Mawardi yang bermadzhab syafi’i juga telah menjawab syubhat ini:

30 : ?JJS‘]LQASGwUS\Jhﬂ‘,JS\A»‘O# 1 a3 0 OB () il & 58 8 3l G 58 1a3h 8 Lsadl Gl
“—\AL’J.H.!&—\AL’S‘ J.\AJJ&‘\.N L@ASAL;M\UJ&JJJY&_‘L\A!ﬂ!J.GwMUJQLAJ éubeh)hagﬁ\eg_uéu.m
(141 el.u"i\) bémeym\y\gw\\é\aww\ﬂ u.“.udlal.as

Adapun jawaban dari hadits “Sepuluh hal yang termasuk fitroh®, maka (jawabannya adalah),
bahwa yang dimaksud dengan kata fitroh di sini adalah agama, sebagaimana dalam firman Alloh
ta’ala: “Ttulah fitroh yang manusia diciptakan atasnya” (Surat ar-Rum: 30), maksudnya adalah
agama yang mereka diciptakan atasnya. Adapun hal-hal tidak wajib lainnya yang disebutkan
bersamanya, itu tidak menunjukkan bahwa hal itu seperti hukumnya, karena kadang sesuatu
yang wajib digandengkan dengan sesuatu yang tidak wajib, sebagaimana dalam firman-Nya:
“Makanlah dari buahnya saat ia berbuah, dan tunaikanlah kewajiban (zakat)-nya saat panennya”.
(Surat al-An’am: 141)
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Intinya istidlal seperti di atas, adalah istidlal dengan dalalah igtiron, dan sebagaimana disepakati
oleh para ulama, hasil hukum yang diambil dari dalalah igtiron itu sangatlah lemah, apalagi jika
ia bertentangan dengan Nash Alqur’an, Hadits, dan Ijma’nya para ulama salaf.

3. Bukankah ada beberapa ulama terdahulu yang mengatakan bahwa memangkas habis
jenggot, itu hukumnya makruh?

Jawaban: Memang ada beberapa ulama terdahulu yang mengatakan demikian, tapi kita harus
beri catatan di sini, bahwa istilah makruh secara bahasa berarti: Sesuatu yang dibenci.

Dan dalam ucapan ulama salaf, istilah makruh ini memiliki dua kemungkinan: Ada yang makruh
tahrim (yakni sesuatu yang dibenci dan sampai pada derajat haram), dan ada yang makruh tanzih
(yakni sesuatu yang dibenci, tapi tidak sampai pada derajat haram). Hal ini sudah banyak
disinggung oleh pakar ilmu ushul fikih, diantaranya:
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Istilah makruh bisa dipakai untuk sesuatu yang diharamkan, istilah (makruh tahrim) ini banyak
terdapat dalam perkataan Imam Ahmad -semoga Alloh meridloinya- dan banyak ulama terdahulu
yang lainnya. Diantara perkataan Imam Ahmad adalah: “Aku me-makruh-kan nikah mut’ah dan

sholat di pemakaman” padahal kedua hal ini adalah haram di dalam madzhabnya. (Syarah
Kaukabul Munir 1/419)

Bahkan Ibnul Qoyyim mengatakan:
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Istilah makruh kadang dipakai untuk sesuatu yang diharamkan. Aku mengatakan: Sungguh,
karena sebab ini, banyak para pengikut Imam Madzhab yang salah dalam menafsiri perkataan
Imam mereka. Karena para Imam itu sangat wira i dalam menggunakan istilah haram, sehingga
mereka menggantinya dengan istilah makruh. Lalu setelah itu, mereka yang datang belakangan
menafikan hukum haram pada apa yang dikatakan makruh oleh para imam itu. Kemudian
(seiring perjalanan waktu), istilah makruh itu menjadi mudah dan ringan bobotnya bagi mereka,
maka sebagian mereka memaknai istilah (makruh tahrim) itu dengan makruh tanzih, bahkan
sebagian yang lain memaknainya dengan makruh tarkul aula, dan ini sangat banyak sekali dalam
perkataan-perkataan mereka, sehingga karena sebab ini, terjadilah kesalahan yang fatal dalam
(memahami) syariat dan perkataan para Imam itu. (I’lamul Muwaqqi’in 1/39)

Jika kita tahu, bahwa istilah makruh yang ada dalam perkataan ulama’ terdahulu, bisa berarti
haram, dan bisa berarti makruh, lalu bagaimana kita mengetahui maksud perkataan imam
tersebut? Diantara jawabannya adalah, dikembalikan kepada dalil atau illat yang dipakai oleh
imam tersebut dalam menghukumi sesuatu tersebut. Jika dalilnya atau illat-nya menunjukkan
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keharaman, maka maksud dari istilah makruh itu adalah makruh tahrim, begitu pula sebaliknya,
jika dalil atau illat-nya tidak sampai pada derajat haram, maka maksud dari istilah makruh itu
adalah makruh tanzih, wallohu a’lam.

Dan karena dalil-dalil dari Alqur’an, Hadits, dan Ijma’ menunjukkan haramnya menggundul
jenggot, maka yang dimaksud mereka dengan istilah makruh di sini adalah makruh tahrim,
yakni makruh yang diharamkan. Sebagaimana istilah ini digunakan dalam Alqur’an dalam ayat
berikut ini:

W g S dly ) die Al S &l 8
Semua itu adalah kejahatan yang makruh (dibenci) di sisi Tuhanmu

Kita tahu sebelum ayat ini Alloh menyebutkan: Larangan menyekutukan Alloh, larangan
durhaka kepada orang tua, larangan memubadzirkan harta, larangan membunuh anak dan jiwa,
larangan mendekati zina, larangan memakan harta anak yatim secara zholim dlIl... lalu Alloh
menutup larangan-larangan tersebut dengan ayat di atas, yang intinya mengabarkan kepada para
hamba-Nya, bahwa semua yang dilarang itu termasuk sesuatu yang makruh, yakni makruh yang
diharamkan (makruh karohah tahrimiyyah).

Rosululloh -shollallohu alaihi wasallam- juga bersabda:
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Bersumpahlah dengan nama Alloh, penuhilah sumpah itu, dan lakukanlah dengan tulus, karena
Alloh memakruhkan (membenci) sumpah kecuali dengan (nama)Nya

Dan kita tahu bersumpah dengan selain namanya adalah haram, tapi dihadits ini dipakai istilah
makruh untuk menyebut keharaman tersebut.

4. Memotong jenggot untuk tujuan dakwabh.

a. Cukuplah kaidah al-ghooyatu la tubarrirul wasiilah sebagai jawabannya. Intinya tujuan yang
mulia tidaklah dapat menghalalkan cara yang haram untuk meraihnya. Sebagaimana kita tidak
boleh menafkahi keluarga dengan jalan mencuri, kita juga tidak boleh berdakwah dengan
mencukur jenggot.

b. Ridhonnas ghoyatun la tudrok = Kerelaan seluruh manusia adalah tujuan yang tak mungkin
dicapai. Bahkan sebaik apapun Kita, pasti ada saja yang memusuhi. Bukankah Nabi -shollallohu
alaihi wasallam- memiliki akhlak yang sangat mulia, tapi tetap saja banyak manusia yang
memusuhinya. Oleh karena itu, Kita dituntut untuk sesuai dengan syariat, bukan untuk meraih
kerelaan manusia.

Memang, kita dituntut untuk sebisa mungkin membawa dakwabh ini, agar disenangi masyarakat,
tapi hal itu hanya terbatas pada sesuatu yang tidak dilarang oleh syariat.
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c. Diterimanya suatu dakwah, adalah harapan yang belum pasti kita raih, sedangkan memotong
jenggot sudah pasti akan dilakukan dan jelas haramnya. Bagaimana kita mendahulukan sesuatu
yang belum pasti, dan tidak menghiraukan sesuatu yang sudah pasti?! Bukankah “a/-yagiinu la
vazuulu bisy syakk” = suatu keyakinan (kepastian) tidak boleh ditinggalkan karena keraguan...
Dan pada keadaan seperti ini, bisa jadi akhirnya kita tidak mendapatkan dua-duanya, dakwah
kita tetap tidak diterima, dan kewajiban memelihara jenggot juga tidak kita lakukan.

d. Dalam berdakwah, kita harus memperhatikan prioritas amalan. Kita harus tahu, mana yang
wajib, dan mana yang tidak wajib. Mana yang menjadi tanggung jawab Kita, dan mana yang
bukan tanggung jawab Kita.

Pada contoh kasus ini, kita dihadapkan pada tiga pilihan: memelihara jenggot, berdakwah dan
diterimanya dakwah. Kita harus tahu hukum masing-masing. Memelihara jenggot adalah fardlu
ain (kewajiban setiap muslim), berdakwah adalah fardlu kifayah (kewajiban sebagian muslim),
sedang diterimanya dakwah bukan kewajiban, bahkan dia bukan tanggung jawab Kita.

Maka, jika kita mampu mengusahakan tiga-tiganya, maka itulah yang terbaik. Jika itu tidak
memungkinkan, maka paling tidak kita melakukan yang wajib, yakni memelihara jenggot dan
berdakwah. Jika itu masih tidak memungkinkan, maka paling tidak kita mendahulukan yang
farlu ‘ain, dari pada yang fardlu kifayah. Wallohu a’lam.

5. Ada orang yang menggundul jenggotnya, tapi lebih bagus akhlaknya dari pada orang
yang memelihara jenggotnya. Oleh karena itu, tidak usah lah Kkita terlalu
mempermasalahkan hal ini.

Ini adalah dalil yang sangat lemah, karena hanya berdasar logika tanpa dalil syariat. Oleh
karenanya gampang sekali dijawab. Diantara jawabannya:

a. Kita bisa balik perkataan di atas, dengan mengatakan: “Ada juga -bahkan sangat banyak-
orang yang memelihara jenggot, yang akhlaknya jauh lebih bagus, dari orang yang tidak

b. Ketika kita mengatakan wajibnya berjenggot, bukan berarti kita tidak menganjurkan akhlak
yang baik. Keduanya merupakan Syariat Islam yang suci dan mulia. Makanya kita katakan:
“Orang yang akhlaknya bagus tapi tidak berjenggot, maka akan lebih baik lagi bila ia
memelihara jenggotnya”, dan sebaliknya “Orang yang berjenggot tapi akhlaknya tidak baik,
maka akan lebih baik lagi bila ia menerapkan akhlak yang mulia”.

c. Insan muslim yang melakukan satu Syariat Islam, tentunya lebih baik, daripada orang yang
sama sekali tidak melakukan syariat islam. Oleh karena itu, orang yang berjenggot meski belum
mampu membaikkan akhlaknya, itu masih lebih bagus dari pada orang yang menggundul
jenggotnya dan akhlaknya buruk.
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d. Baik dan tidaknya akhlak, seringkali merupakan suatu yang relatif, dan dipengaruhi oleh
sikon, standar si penilai, dan adat kebiasaan masyarakat, sehingga kurang bisa dijadikan standar
baku untuk menilai tingkah laku seseorang. Ditambah lagi, Seorang muslim itu dituntut untuk
berakhlak kepada Alloh dan kepada sesama. Dan terkadang, ketika ia harus mendahulukan
akhlak kepada Alloh, -misalnya ketika mengingkari kemungkaran yang ia lihat-, orang-orang
mengira ia kurang berakhlak kepada sesama, padahal kadang hal itu merupakan keharusan bagi
dia.

e. Jika logika di atas benar, bagaimana jika keadaannya seperti ini:

- Ada orang yang sukanya mabuk, tapi akhlaknya kepada orang luar biasa bagus, disamping
sifatnya yang sangat dermawan. Apa kita tidak mempermasalahkan tindakan mabuknya?!

- Jika ada orang yang males sholat lima waktu, tapi akhlaknya mulia, dan sering membantu
orang yang sedang membutuhkan bantuan. Apa kita tidak mengingatkannya untuk melaksanakan
kewajibannya sholat lima waktu?!

- Jika ada orang yang akhlaknya dan sosialnya sangat bagus, tapi sering bermain judi. Apa kita
tidak mempermasalahkan permainan judinya?!... Dan masih sangat banyak contoh-contoh
lainnya...

Intinya, memanjangkan jenggot itu bukanlah seluruh Islam, sebagaimana akhlak yang mulia,
juga bukan seluruh islam. Keduanya merupakan bagian dari Ajaran Islam... Sehingga bisa jadi
orang yang memelihara jenggot itu meninggalkan syariat islam yang lain, begitu pula orang
berakhlak mulia, bisa jadi mereka meninggalkan syariat islam yang lain... Dan kita disini, hanya
membicarakan salah satu syariat islam yang wajib saja, yakni memelihara jenggot...

f. Sebagaimana kita diperintah untuk mengingkari orang yang meninggalkan sholat wajib lima
waktu, kita juga diperintah untuk mengingkari orang yang meninggalkan kewajiban
memanjangkan jenggot. Karena keduanya sama-sama diwajibkan, meski derajat wajibnya tidak
sama... Itulah bentuk kasih sayang seorang muslim kepada saudaranya, karena ia tidak ingin
saudaranya jatuh dalam kemaksiatan, sehingga mendapat siksaan yang pedih dari-Nya.

g. Jika kita tidak mempermasalahkan hal ini, padahal ia adalah kewajiban yang ditinggalkan dan

Nabi -shollallohu alaihi wasallam- menyabdakan, bahwa sedikit demi sedikit Syariat Islam itu
akan terkikis. Dan diantara sebabnya adalah tidak adanya amar ma’ruf ketika yang ma’ruf
ditinggalkan, dan tidak adanya nahi mungkar ketika yang mungkar banyak dilakukan.

Misalnya, jika saat ini tidak ada yang nahi munkar kepada orang melakukan syirik dan bid’ah,
besoknya tidak ada orang yang mengingkari orang yang menggundul jenggotnya, lalu besok
tidak ada yang mengingkari riba, lalu besoknya lagi tidak ada yang mengingkari zina, lalu
besoknya lagi tidak ada yang mengingkari orang yang meninggalkan shalat wajib lima waktu...
Lalu besoknya tidak ada yang amar ma’ruf untuk mentauhidkan Alloh dan menghidupkan
sunnah Rosul -shollallohu alaihi wasallam-, lalu besoknya tidak ada yang menyuruh zakat, lalu
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besoknya tidak ada yang menyuruh membaca Alqur’an... dst... Tentunya lambat laun, Syariat
Islam ini akan terlupakan dan terkikis... Oleh karena itu, marilah sebisa mungkin menjadi
Pejuang Islam, dengan amar ma ruf dan nahi munkar dalam hal-hal yang kita mampui.

h. Inti dari syubhat ini adalah mengambil kesalahan yang dilakukan oleh orang yang
berjenggot, untuk menjatuhkan syariat memelihara jenggot, atau sebaliknya menampakkan
kebaikan orang yang menggundul jenggotnya untuk melegalisasi tindakan menggundul
jenggotnya. Syubhat ini bisa juga dikembangkan dalam banyak variasi, misalnya:

- Ada orang yang berjenggot, tapi ia tidak merawatnya, sehingga menimbulkan bau tak sedap,
dan sangat mengganggu orang yang didekatnya. Padahal kita tahu Islam melarang kita
mengganggu orang lain.

- Ada orang yang berjenggot, tapi malah jadi teroris, dan banyak membuat keonaran. Padahal
Islam tidak mengajarkan teroris, malah sebaliknya islam adalah agama yang rahmatan lil alamin.

- Ada orang berjenggot tapi ia tidak sholat, masih mending tetangga saya, meski tidak berjenggot
ia rajin ke masjid.

- Di tempat saya ada orang yang berjenggot, tapi sering mencuri. Padahal banyak dari temannya
yang tidak berjenggot, tapi jauh lebih baik dari yang berjenggot itu.

- Di kos saya ada yang kecanduan obat-obatan terlarang, padahal dia sudah berjenggot.

- Ada juga orang yang menggundul jenggotnya, tapi dia sangat santun dalam tutur kata dan
sangat menghormati orang lain.

- Saya punya teman yang tidak memelihara jenggot, tapi ia sangat dermawan, dan sangat peduli
dengan orang di sekitarnya.

Dan selanjutnya, anda bisa meneruskan dengan contoh-contoh yang lain...

Bagaimana menjawabnya...??

Sangat dan sangat mudah sekali... Dalam kasus-kasus di atas, ada dua masalah yang harus
dibedakan, masalah memelihara jenggot, dan masalah yang diikutkan bersamanya... Dan kedua
masalah itu, harus dipilah-pilah dan di bahas sesuai dalil masing-masing...

Misalnya:

- Ada orang yang berjenggot, tapi tidak merawatnya sehingga mengganggu orang lain. Maka
kita katakan, dia sudah bagus dalam memanjangkan jenggotnya, tapi masih teledor karena tidak

merawatnya. Yang seharusnya adalah disamping ia memanjangkan jenggotnya, ia juga harus
merawatnya, agar tidak mengganggu orang lain.
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- Ada yang berjenggot, tapi malah jadi teroris. Maka kita katakan, dia benar dalam hal
memelihara jenggotnya, tapi salah dalam tindakan terorisnya. Yang seharusnya adalah disamping
ia memelihara jenggotnya, ia juga harus meninggalkan tindakan terorisnya.

- Ada yang dermawan, meski ia tidak memelihara jenggotnya. Maka kita katakan, dia sudah
baik dengan kedermawanannya, tapi masih kurang dalam memelihara jenggotnya. Yang
seharusnya adalah, disamping ia dermawan, ia wajib memelihara jenggotnya...

Dan selanjutnya, anda bisa jawab sendiri contoh-contoh kasus yang lain.

Alhamdulillah... Sampai juga kita di penghujung tulisan ini... Penulis yakin, banyak kekurangan
di sana-sini dalam tulisan ini. Tidak lain, itu bersumber dari kedangkalan ilmu penulis... Apa
yang benar dalam tulisan, itu adalah semata-mata dari Alloh, adapun jika ada kesalahan, itu

adalah dari pribadi penulis dan dari setan, sedang Alloh dan Rosul-Nya bebas dari kesalahan
itu...

Tapi, meski dengan keterbatasan yang ada, penulis tetap berharap, semoga tulisan ini bermanfaat
bagi diri penulis, juga para pembaca yang budiman... Dan semoga kita bisa mengamalkannya
dalam kehidupan, sehingga menjadi sebab kebahagiaan kita di dunia ini, dan di akhirat nanti...

Kurang lebihnya mohon maaf... Wa subhaanakalloohumma wa bihamdik, asyhadu alla ilaaha
illa anta, astaghfiruka wa atuubu ilaiih...

Tentang Penulis

Nama: Abu Abdillah Addariny
TTL: Jepara, 29 Juni 1982
Karir Studi:

Lulus MI (setara dg SD), di Pondok Tahfidz “Yanbu’ul Qur’an”, yang berlokasi di Kota Kecil
Kudus, Jawa Tengah, Indonesia.

Kemudian meneruskan ke jenjang MTs (setara dg SMP) di pondok yg sama.

Meneruskan lagi ke MAK TBS (Madrasah Aliyah Keagamaan, Tasywiquth Thullab Salafiyyah)
yang setara dengan SMU, di kota yang sama.

Tahun 2001, mencoba balik setir untuk ilmu dunia, dengan meneruskan studi di Malang,
tepatnya di UNISMA, jurusan Ekonomi Manajemen, tapi belum lengkap dua semester dapat
panggilan beasiswa ke Islamic University of Madinah.

tahun 2002, Alhamdulillah bisa berangkat ke Kota Nabi -shollallohu alaihi wasallam-, Madinah,
untuk meneruskan perjalanan menuntut ilmu agama.
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Tahun pertama di Madinah, bisa menyelesaikan studi di jenjang Syu’bah (jenjang untuk
pematangan bahasa arab).

Empat tahun kemudian (2007), lulus S1, di Univ. Islam Madinah, Fakultas Syari’ah.

Sekarang sedang menyelesaikan S2, di Universitas yang sama, jurusan Ushul Fikih. Semoga
kami mendapatkan taufig-Nya dalam menyelesaikan studi ini, hingga tuntas sesuai harapan,
dengan mudah, baik, dan lancar, serta mendapatkan ilmu yang bermanfaat, berkah fid diini wad
dun-ya wal aakhiroh... sehingga mendapatkan ridho dan Firdaus-Nya, amin......

Aktivitas:

Menyelesaikan Thesis Magister, menulis dan menerjemahkan beberapa buku dan artikel, nge-
Blog di: http://addariny.wordpress.com/

Tentang E-book:

Merupakan penggabungan dari 5 artikel di Blog beliau berjudul: Jenggot... Haruskah?!
Dikompilasi dalam bentuk pdf oleh www.alguran-sunnah.com
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